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ABSTRAK 

 

Angka stunting di Indonesia masih cukup tinggi yaitu 21,6% di Sumatera 

Barat 25,2% dan di Kota Padang sebesar 19,5%, berdasarkan hasil Survei Status 

Gizi Indonesia target penurunan stunting pada tahun 2024 sebesar 14%. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh dan pemberian ASI eksklusif 

dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di wilayah kerja puskesmas 

seberang padang tahun 2024. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain cross 

sectional study. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Agustus 2024. Populasi 

dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia 24-59 bulan dengan 

sampel sebanyak 84 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

diperoleh langsung dari responden. Analisis data menggunakan analisis univariat 

dengan melihat distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan uji chi-squere. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 59,5% responden memiliki pola asuh 

kurang baik, 65,5 % responden tidak diberikan ASI eksklusif, 40,5% didapatkan 

kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan. Hasil uji statistik didapatkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara Pola asuh dengan kejadian stunting (p 

=0,000), terdapat hubungan yang bermakna antara Pemberian ASI eksklusif 

dengan kejadian stunting (p =0,000) di Wilayah Kerja Puskesmas Seberang 

Padang tahun 2024. 

Diharapkan kepada Puskesmas Seberang Padang khususnya bagian gizi 

agar dapat memperkuat edukasi dan penyuluhan kepada ibu hamil, melibatkan 

tenaga Kesehatan seperti bidan,perawat dan memanfaatkan sosial media dan 

komunikasi berbasis teknologi untuk memberikan pengingat kepada ibu Hamil. 

Selain itu juga mendorong keterlibatan ayah dan anggota keluarga lain dalam 

mendukung pemberiaan ASI eksklusif dan perawatan bayi sehingga pola asuh 

lebih efektif dan anak mendapatkan perhatian yang optimal. 
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ABSTRACT 

 

The stunting rate in Indonesia is still quite high, namely 21.6%, in West 

Sumatra 25.2% and in Padang City it is 19.5%, based on the results of the 

Indonesian Nutrition Status Survey, the target for reducing stunting in 2024 is 

14%. This study aims to determine the relationship between parenting patterns 

and exclusive breastfeeding with the incidence of stunting in children aged 24-59 

months in the working area of the Across Padang health center in 2024. 

 

The research method used was quantitative with a cross sectional 

research design. This research was conducted in March-August 2024. The 

population in this study were mothers who had children aged 24-59 months with a 

sample of 84 respondents. Data was collected through questionnaires obtained 

directly from respondents. Data analysis used univariate analysis by looking at 

the frequency distribution and bivariate analysis using the chi-square test. 

 

The research results showed that 59.5% of respondents had poor 

parenting patterns, 65.5% of respondents were not given exclusive breast milk, 

40.5% had stunting incidents in children aged 24-59 months. The statistical test 

results showed that there was a significant relationship between parenting style 

and the incidence of stunting (p = 0.000), there was a significant relationship 

between exclusive breastfeeding and the incidence of stunting (p = 0.000) in the 

Seberang Padang Community Health Center Work Area in 2024. 

 

Parenting patterns and exclusive breastfeeding are factors that influence 

the occurrence of stunting. It is hoped that the Seberang Padang Community 

Health Center, especially the nutrition department, will provide education and 

counseling to pregnant women, and mothers of toddlers on how to provide good 

parenting patterns and provide correct exclusive breast milk and nutritious intake 

to their toddlers. 
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